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ABSTRACT
This research is based on the importance of learning the art of music, especially learning to sing choir. March songs and hymns are essential materials because they function as a medium for character building and vocal cohesion. However, the urgency of this research lies in the condition of the process of learning to sing choir in class VIII SMP Negeri 2 Denpasar which still tends to be conventional, less structured, and has not been able to guarantee the equalization of students' vocal quality. This condition has the potential to hinder the achievement of choir learning objectives so that the drill method is applied, which emphasizes directed practice and consistency of practice to improve the quality of the group's voice. Based on these problems, this study aims to: (1) describe the implementation of the drill method in learning to sing choir, (2) test the effectiveness of the drill method on improving students' vocal skills, and (3) identify supporting and inhibiting factors in its implementation. This study uses a mixed methods approach, with qualitative data to describe the learning process and quantitative data to measure the improvement of singing skills. The results of the study indicate that the drill method is effective in improving choir singing skills. The average score of students increased from 71,46 in the pre-test to 83,58 in the post-test, with the t-test results showing a significant difference (p < 0.05) which means there is a real increase in the quality of choir singing after the implementation of the drill. In addition, the implementation of the drill method also has a positive impact on group cohesion based on the organization of students through four vocal formations namely soprano, alto, tenor, and bass to maximize the uniformity of sound color. These findings provide practical contributions for arts and culture teachers in developing more effective choir learning strategies and become a reference for further research in the field of music arts education.
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ABSTRAK
Penelitian ini didasari oleh pentingnya pembelajaran seni musik, khususnya pembelajaran bernyanyi paduan suara. Lagu Mars dan Hymne menjadi materi yang esensial karena berfungsi sebagai media pembentukan karakter, dan kekompakan vokal. Meskipun demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kondisi proses pembelajaran bernyanyi paduan suara di kelas VIII SMP Negeri 2 Denpasar yang masih cenderung bersifat konvensional, kurang terstruktur, dan belum mampu menjamin pemerataan kualitas vokal peserta didik. Kondisi ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan pembelajaran paduan suara sehingga diterapkan metode drill, yang menekankan latihan terarah, dan konsistensi latihan untuk meningkatkan kualitas suara kelompok. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi metode drill dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara, (2) menguji efektivitas metode drill terhadap peningkatan keterampilan vokal peserta didik, dan (3) mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, dengan data kualitatif untuk menggambarkan proses pembelajaran dan data kuantitatif untuk mengukur peningkatan keterampilan bernyanyi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode drill efektif dalam meningkatkan keterampilan bernyanyi paduan suara. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 71,46 pada pre-test menjadi 83,58 pada post-test, dengan hasil uji-t menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05) yang berarti terdapat peningkatan yang nyata pada kualitas bernyanyi paduan suara setelah penerapan drill. Selain itu, penerapan metode drill juga berdampak positif terhadap kekompakan kelompok berdasarkan pengorganisasian peserta didik melalui empat formasi vokal yakni sopran, alto, tenor, dan bass untuk memaksimalkan penyeragaman warna suara. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi guru seni budaya dalam mengembangkan strategi pembelajaran paduan suara yang lebih efektif serta menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan di bidang pendidikan seni musik.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pada pengembangan kreativitas, kepekaan rasa, serta apresiasi terhadap budaya bangsa. Dalam konteks ini, pembelajaran seni budaya memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik secara utuh, seimbang antara kemampuan intelektual, emosional, dan sosial. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1) yang mewajibkan mata pelajaran seni budaya pada satuan pendidikan dasar dan menengah.
Mata pelajaran seni budaya mencakup seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater, yang memberikan pengalaman belajar beragam bagi peserta didik (Kemendikbud RI, 2017). Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), pembelajaran seni budaya disajikan secara lebih terstruktur untuk menumbuhkan pemahaman, apresiasi, keterampilan, serta kreativitas peserta didik (Wardani, 2012: 37). Selain itu, pembelajaran seni budaya berperan dalam pembentukan karakter, kedisiplinan, dan sikap kooperatif melalui kegiatan berbasis kerja kelompok.
Dalam pembelajaran seni musik, vokal memiliki peran penting, khususnya melalui kegiatan paduan suara. Paduan suara tidak hanya menuntut penguasaan teknik vokal, tetapi juga melatih kerja sama, kemampuan mendengarkan, dan harmonisasi suara antarpeserta didik (Hallam & Papageorgi, 2016: 78). Melalui aktivitas ini, peserta didik dibentuk untuk memiliki disiplin, tanggung jawab, serta sikap toleransi demi mencapai kesatuan bunyi kelompok atau choral sound (Zhukov & Barrett, 2025: 85).
Di SMP Negeri 2 Denpasar, pembelajaran paduan suara memiliki nilai strategis karena digunakan untuk menyanyikan lagu Mars dan Hymne sekolah sebagai simbol identitas dan kebersamaan warga sekolah. Penguasaan lagu tersebut tidak hanya menjadi indikator keterampilan vokal peserta didik, tetapi juga sarana internalisasi visi dan misi sekolah. Ketidakmampuan peserta didik menguasai Mars dan Hymne berpotensi melemahkan fungsi simbolis lagu sebagai perekat identitas dan kebanggaan sekolah.
SMP Negeri 2 Denpasar menerapkan sistem peminatan dalam pembelajaran seni budaya, di mana peserta didik memilih cabang seni sesuai minat. Pada jenjang kelas VIII, peminatan seni musik terdiri dari sekitar 31 peserta didik yang dibagi ke dalam dua rombongan belajar. Pemilihan kelas VIII sebagai subjek penelitian didasarkan pada kurikulum yang secara khusus memuat materi paduan suara.
Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan vokal peserta didik kelas VIII masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh latar belakang kemampuan yang heterogen serta minimnya latihan vokal terstruktur pada jenjang sebelumnya. Peserta didik belum menguasai teknik dasar bernyanyi seperti pengaturan pernapasan, intonasi, artikulasi, dan penguasaan tangga nada. Pembelajaran yang cenderung menekankan aspek teori menyebabkan kemampuan vokal peserta didik tidak merata dan harmonisasi kelompok belum tercapai secara optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang menekankan latihan berulang secara sistematis. Metode drill, yang menekankan pengulangan latihan untuk membentuk keterampilan (Djamarah & Zain, 2010: 95), dipandang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran paduan suara. Metode ini telah digunakan dalam berbagai bidang seni untuk membentuk ketepatan teknik dan konsistensi latihan (Prabandari & Kusumastuti, 2025: 54). Dalam pembelajaran vokal, drill berperan dalam meningkatkan ketepatan nada, kesatuan suara, keteraturan tempo, serta disiplin bernyanyi.
Meskipun metode drill memiliki potensi kelemahan berupa kebosanan akibat sifatnya yang repetitif (Sudjana, 2011: 87), kelemahan tersebut dapat diminimalkan melalui variasi latihan dan pemberian umpan balik yang tepat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menguji efektivitas metode drill dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara, khususnya pada penguasaan lagu Mars dan Hymne SMP Negeri 2 Denpasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seni musik serta memperkuat pembentukan karakter dan identitas peserta didik di tingkat SMP.
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas metode drill dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara di SMP Negeri 2 Denpasar. Metodologi penelitian dipahami sebagai rangkaian langkah ilmiah untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis (Arikunto, 2010: 149). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan vokal peserta didik secara objektif melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami proses pembelajaran, dinamika latihan, interaksi guru dan peserta didik, serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas metode drill. Rancangan penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan model pretest–posttest two group design, yang melibatkan dua rombongan belajar peminatan seni musik kelas VIII dengan fokus materi lagu Mars dan Hymne SMP Negeri 2 Denpasar (Sugiyono, 2014: 414).
Subjek penelitian berjumlah 31 peserta didik kelas VIII peminatan seni musik yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kinerja vokal, observasi pembelajaran, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, meliputi uji paired sample t-test untuk melihat peningkatan kemampuan vokal sebelum dan sesudah perlakuan, serta uji ANOVA untuk membandingkan hasil antar kelompok. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk memperkuat dan menafsirkan temuan kuantitatif. Penggabungan hasil analisis dilakukan dengan model explanatory sequential design, yaitu diawali dengan analisis kuantitatif dan dilanjutkan dengan analisis kualitatif sebagai pendalaman makna hasil penelitian (Creswell, 2014: 78; Sugiyono, 2017: 34).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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[bookmark: _Toc200686859]Efektivitas pembelajaran dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu proses dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang dalam konteks pendidikan dapat diukur melalui perubahan kemampuan peserta didik secara empiris (Mahmudi, 2015: 86). Oleh karena itu, pembahasan efektivitas pada bagian ini diarahkan secara khusus pada hasil implementasi metode drill dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara. Efektivitas dimaknai sebagai perubahan keterampilan vokal yang teramati, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik melalui data hasil belajar. Pemahaman ini sejalan dengan teori psikomotor Elizabeth Simpson yang memandang belajar sebagai proses penguasaan keterampilan melalui tahapan bertingkat, sehingga keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh performa nyata peserta didik dalam praktik bernyanyi.
Pembelajaran bernyanyi paduan suara merupakan pembelajaran berbasis keterampilan, sehingga ranah yang paling relevan untuk diuji adalah ranah psikomotor. Atas dasar tersebut, efektivitas metode drill dalam penelitian ini diukur hanya melalui aspek keterampilan, bukan aspek sikap maupun pengetahuan. Fokus analisis diarahkan pada perubahan kualitas performa vokal peserta didik yang tercermin dalam ketepatan intonasi, kestabilan nada, keseragaman warna suara, serta konsistensi kualitas bernyanyi antar pertemuan.
Dalam kerangka teori psikomotor Simpson, peningkatan keterampilan terjadi melalui tahapan berjenjang, mulai dari respons terpimpin hingga naturalisasi. Skor pre-test dan post-test dipahami sebagai representasi posisi peserta didik dalam tahapan tersebut. Skor awal mencerminkan kemampuan awal, sedangkan skor akhir menunjukkan pergeseran menuju penguasaan yang lebih stabil dan otomatis. Dengan demikian, analisis efektivitas tidak hanya bertujuan mengetahui adanya peningkatan skor, tetapi juga membuktikan bahwa metode drill mendorong peserta didik bergerak dari tahap respons terpimpin menuju mekanisme dan adaptasi. Peningkatan skor dimaknai sebagai indikator bahwa keterampilan vokal dalam menyanyikan lagu Mars dan Hymne mulai terinternalisasi sebagai kebiasaan.
Pendekatan mixed method dalam penelitian ini digunakan secara terpadu, namun pada subbab 5.2 pembahasan difokuskan sepenuhnya pada data kuantitatif. Data skor mentah dan skor standar pre-test dan post-test menjadi dasar utama pengujian efektivitas metode drill. Analisis dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, dan uji ANOVA untuk memastikan bahwa perubahan keterampilan yang terjadi merupakan dampak perlakuan metode drill. Efektivitas dalam penelitian ini dimaknai sebagai peningkatan keterampilan vokal yang dapat dibuktikan secara numerik, sistematis, dan empiris, dengan teori psikomotor Simpson sebagai landasan konseptual dalam menjelaskan proses perkembangan keterampilan peserta didik.
Pre-test dan Post-test Pembelajaran Bernyanyi Paduan Suara
Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum penerapan metode drill (Syah, 2012: 196). Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan bernyanyi paduan suara peserta didik masih berada pada kategori sedang, dengan rata-rata skor standar 71,46. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran konvensional yang belum menekankan latihan vokal terstruktur dan berulang. Oleh karena itu, skor pre-test dijadikan dasar pembanding untuk menilai efektivitas metode drill.
Post-test dilaksanakan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran bernyanyi paduan suara menggunakan metode drill selama 20 pertemuan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan kemampuan yang signifikan, dengan rata-rata skor standar meningkat menjadi 83,58. Perbandingan hasil pre-test dan post-test mengindikasikan bahwa metode drill efektif dalam meningkatkan keterampilan bernyanyi paduan suara, baik pada rombongan belajar kategori lagu Mars maupun Hymne.
Tabel.1 Rekapitulasi Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test
Pembelajaran Bernyanyi Paduan Suara SMP Negeri 2 Denpasar
	Rombongan Belajar
	Pre-test
	Post-test
	Peningkatan (%)

	Rombel 1 (Lagu Mars)
	70,08
	83,33
	18,91

	Rombel 2 (Lagu Hymne)
	72,93
	83,84
	14,96

	Rata-rata
	71,46
	83,58
	16,96



[bookmark: _Toc219370901][bookmark: _Toc219371142][bookmark: _Toc220189215][bookmark: _Toc200686855]Uji Normalitas 
Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 2. Uji Normalitas Untuk Data Sebelum Metode Drill
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Karena data kurang dari 50 maka menggunakan uji shapiro-wilk. Pada hasil SPSS terlihat nilai signifikansi sebesar 0,424 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa uji normalitas terpenuhi. 





Tabel 3. Uji Normalitas Untuk Data Setelah Metode Drill
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Karena data kurang dari 50 maka menggunakan uji shapiro-wilk. Pada hasil SPSS terlihat nilai signifikansi sebesar 0,351 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa uji normalitas terpenuhi. 
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Uji Homogenitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varians (keragaman) yang sama atau tidak. Dalam statistik, varians menunjukkan seberapa jauh data tersebar dari nilai rata-ratanya. Jika varians antar kelompok cenderung sama, maka data disebut Homogen. Jika sangat berbeda, maka disebut Heterogen.

Tabel 4. Uji Homogenitas Untuk Data Sebelum Metode Drill
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Dengan melihat based on mean terlihat bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,427 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data sudah homogen. 

Tabel 5. Uji Homogenitas Untuk Data Setelah Metode Drill
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 Dengan melihat based on mean terlihat bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,086 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data sudah homogen. 

[bookmark: _Toc219370903][bookmark: _Toc219371144][bookmark: _Toc220189217] Uji Efektivitas Manual T-Test
Uji efektivitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu metode pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Purwanto, 2001: 55). Salah satu cara yang paling umum digunakan adalah uji perbedaan rata-rata (Paired sample t-test), yaitu metode untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test dari kelompok peserta didik yang sama sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Dengan terpenuhinya uji asumsi normalitas dan uji homogenitas pada pengujian sebelumnya sebagai syarat awal maka selanjutkan dapat dilakukan uji T. 
Secara umum, uji T-Test paired sample manual dilakukan dengan menghitung rata-rata selisih (𝑋̄d), simpangan baku selisih (Sd), dan jumlah peserta (n). Nilai-nilai tersebut kemudian digunakan dalam rumus dasar uji t sebagai berikut: 

Keterangan : 
·  = rata-rata selisih antara nilai pre-test dan post-test
·  = simpangan baku dari selisih nilai
·  = jumlah peserta didik
Uji efektivitas melalui paired sample t-test digunakan untuk menilai sejauh mana metode drill meningkatkan kompetensi bernyanyi paduan suara, khususnya pada lima indikator utama pada aspek keterampilan. Selain itu, Uji efektivitas dilakukan menggunakan paired sample t-test karena data pre-test dan post-test berasal dari peserta didik yang sama. Pengujian berfokus pada rata-rata selisih nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test, uji ini memberikan gambaran objektif tentang efektivitas latihan berulang yang diterapkan secara sistematis dalam memperbaiki keterampilan vokal dan sikap musikal peserta didik.
[bookmark: _Toc219370904][bookmark: _Toc219371145][bookmark: _Toc220189218]Hasil Perhitungan Uji Efektivitas Manual T-Test
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai akhir peserta didik sebelum dan sesudah penerapan metode drill.
1. Perumusan Hipotesis : 
a.  : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pre-test dan post-test 
b.  : Terdapat perbedaan yang signifikan (peningkatan) antara rata-rata nilai pre-test dan post-test.

Tabel 5. Hasil Pengujian dengan SPSS
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Terlihat  bahwa pada pengujian SPSS menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka  ditolak. 
Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test, sehingga penerapan metode drill terbukti meningkatkan keterampilan bernyanyi paduan suara pada Rombongan Belajar 1 dan 2.
[bookmark: _Toc212482008][bookmark: _Toc212482127][bookmark: _Toc219370905][bookmark: _Toc219371146][bookmark: _Toc220189219]Uji Data ANOVA Pada Hasil Rombongan Belajar
Hasil Rombongan Belajar kemudian dilakukan pengujian ANOVA untuk melihat apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara Rombongan Belajar 1 dan Rombongan Belajar 2 signifikan secara statistik yang masing-masing mendapat pengaruh Metode Pembelajaran Drill. Dengan terpenuhinya uji asumsi normalitas dan uji homogenitas pada pengujian sebelumnya sebagai syarat awal maka selanjutkan dapat dilakukan uji Anova sebagai tambahan analisis.
Hipotesis : 
·  (Tidak ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar)
·  (Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar)






Tabel 6. Hasil ANOVA
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Berdasarkan hasil uji ANOVA terhadap nilai post-test keterampilan bernyanyi paduan suara, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,187 dengan nilai signifikansi sebesar 0,669. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 4,18 pada taraf signifikansi 0,05, maka dapat diketahui bahwa F hitung lebih kecil dari pada F tabel (0,187 < 4,18). Selain itu, nilai signifikansi juga menunjukkan Sig. lebih besar dari 0,05 (0,669 > 0,05).
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan tersebut, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar Rombongan Belajar 1 dan Rombongan Belajar 2 setelah penerapan metode drill. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penerapan metode drill memberikan dampak peningkatan keterampilan bernyanyi paduan suara yang relatif merata pada kedua rombongan belajar berdasarkan aspek keterampilan yang diukur melalui lima indikator. Sementara aspek sikap dan pengetahuan muncul sebagai temuan pendukung selama proses pembelajaran. Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antar kelompok menunjukkan bahwa efektivitas metode drill tidak dipengaruhi oleh perbedaan karakter lagu yang digunakan sebagai materi pembelajaran. Temuan ini menguatkan bahwa metode drill lebih berperan dalam membentuk konsistensi teknik vokal dan stabilitas keterampilan bernyanyi secara umum pada peserta didik. 
[bookmark: _Toc212482013][bookmark: _Toc212482132][bookmark: _Toc219370906][bookmark: _Toc219371147][bookmark: _Toc220189220]Faktor Pendukung dan Penghambat
Penerapan metode drill dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara di kelas VIII SMP Negeri 2 Denpasar dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang saling berinteraksi dalam sistem pembelajaran. Faktor pendukung meliputi motivasi dan kesiapan peserta didik menerima latihan berulang, disiplin mengikuti tahapan latihan, tumbuhnya kepercayaan diri vokal, serta kesadaran akan bunyi kolektif dalam paduan suara, yang diperkuat oleh peran guru sebagai fasilitator melalui pengelolaan latihan terstruktur, pemberian koreksi cepat, iklim kelas yang suportif, serta dukungan sarana dan lingkungan latihan yang memadai. Sementara itu, faktor penghambat mencakup perbedaan kemampuan vokal peserta didik, kejenuhan akibat sifat repetitif metode drill, kesulitan menghafal lirik khususnya pada lagu Hymne tekanan psikologis saat latihan, keterbatasan waktu pembelajaran, serta interferensi kegiatan sekolah. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi peran guru, variasi pola latihan, serta penguatan motivasi dan kesadaran belajar peserta didik mampu menekan hambatan tersebut, sehingga metode drill tetap berjalan efektif dalam meningkatkan keterampilan bernyanyi paduan suara secara konsisten dan terukur.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode drill dalam pembelajaran bernyanyi paduan suara di SMP Negeri 2 Denpasar dilaksanakan secara sistematis dan bertahap, mulai dari diagnosis kemampuan awal, penguatan teknik vokal, pembentukan harmoni, hingga tahap pemantapan, sehingga mampu mengubah pola pembelajaran yang semula konvensional menjadi lebih terstruktur, berulang, dan terarah; hal ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan peserta didik serta kestabilan respons vokal. Metode drill terbukti efektif meningkatkan keterampilan bernyanyi paduan suara, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 71,46 pada pre-test menjadi 83,58 pada post-test dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,05), serta hasil uji ANOVA yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara rombongan belajar kategori lagu Mars dan Hymne (p > 0,05), sehingga efektivitas metode ini bersifat merata pada kedua kelompok. Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh kesiapan dan motivasi peserta didik, konsistensi latihan, peran guru dalam memberikan koreksi yang cepat dan terarah, serta dukungan kondisi ruang latihan. Dengan demikian, metode drill layak digunakan sebagai strategi pembelajaran bernyanyi paduan suara di tingkat SMP karena mampu meningkatkan keterampilan vokal peserta didik secara signifikan, terukur, dan berkelanjutan; sebagai saran, penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan metode drill pada jenjang pendidikan yang berbeda, mengombinasikannya dengan metode pembelajaran lain yang lebih variatif, atau meneliti dampak jangka panjangnya terhadap aspek afektif dan musikalitas peserta didik agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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